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 ABSTRAK  
Pemeliharaan tanaman memerlukan terkadang memerlukan penanganan secara khusus salah satu contohnya adalah dengan 
menggunana green house, dimana dengan menggunakan green house tanaman menjadi terisolasi dari lingkuangan luar, kita 
dapat mengkondisikan suhu dan kelembaban dari lingkungan di dalam green house, sehingga dapat dihasilkan 
kesuburan yang maksimal pada tanaman. Kelemahan dari green house yang sudah ada adalah kondisi di dalam 
green house tidak dapat dimonitor dan dikontrol dari jarak jauh, akan tetapi dengan perkembangan teknologi 
internet khususnya Internet of Things (IoT) maka proses monitoring dan controlling dari jarak jauh dimungkinkan 
terjadi. 
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1. PENDAHULUAN 
Negara kita adalah Negara yang sangat subur 
dimana sektor pertanian dan perkebunan menjadi 
salah satu bidang yang mendapat perhatian dari 
pemerintah, penelitian-penelitian yang berhubungan 
dengan pertanian dan perkebunan sudah banyak 
dilakukan, dengan mengimplementasikan teknologi 
dalam bidang pertanian, diharapkan hasil panen 
meningkat dari segi kualitas dan kuantitas. 
Pemeliharaan tanaman terkadang 
membutuhkan suatu pengetahuan dari karakteristik 
tanaman tersebut, misalnya ada tanaman yang tidak 
boleh terkena matahari secara langsung tetapi ada 
juga yang harus banyak mendapatkan sinar 
matahari, ada tanaman yang membutuhkan udara 
yang lembab dengan suhu yang dingin untuk 
tumbuh dengan maksimal, oleh karena setiap 
tanaman memiliki karakteristik yang berbeda-beda, 
maka dengan bantuan green house maka 
pengkodisian lingkungna secara buatan dapat 
diwujudkan, misalnya kita menginginkan 
lingkungna yang lembab maka dengan 
menambahkan kabut buatan dapat diperoleh 
lingungan yang lembab didalam green house. 
Dengan semakin bekembangnya teknologi 
internet, maka green house dapat dimonitor dan 
dikontrol dari jarak jauh, sehingga petani atau 
pecinta tanaman dapat melakukan proses monitor 
dan control dari manapun selama memiliki akases 
internet. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Seiring dengan pertambahan penduduk dan 
pesatnya pembangunan di Negara kita, maka banyak 
lahan pertanian yang akhirnya beralih fungsi 
menajadi area perumahan, perkantoran dan 
sebaginya, sehingga kemampuan lahan pertanian 
untuk memenuhi kebutuhan makanan bati penduduk 
semakin berkurang (Moniaga, 2011), sehingga 
muncul beberapa ide untuk memanfaatkan lahan-
lahan yang lain untuk dimanfaatkan pada sektor 
pertanian misalnya merubah lahan rawa menjadi 
lahan pertanian (Sudana, 2017), alih guna lahan 
hutan menjadi lahan pertanian (Widianto, 2004).  
Internet of things (IoT) merupakan era baru 
dalam bidang internet, secara baris besar IoT 
menggambarkan peralatan elektronik yang kita 
gunakan sehari-hari yang dihubungkan ke dalam 
jaringan computer untuk meningkatkan kegunaan 
internet dengan menghubungkan semua barang-
barang elektronik untuk dapat berikteraksi melalui 
embedded sistem (Xia, 2012), dimana jika hal ini 
dapat diimplementasikan akan terbentuk hubungan 
komunikasi antara peralatan elektronik yang kita 
gunakan sehari-hari dengan manusia. 
Dengan semakin berkembangnya teknologi 
dapat dibuat suatu alterntif memanfaatkan lahan 
kecil dengan hasil yang maksimal salah satu caranya 
adalah dengan menggunakan green house yang 
menerapkan prinsip IoT. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Proses pembuatan sistem monitoring dan 
controlling ini diawali dengan mempersiapkan 
sensor dan tranducer kemudian dilanjutkan dengan 
merangkai ke rangkaian controller, setelah itu 
rangkaian akan dihubungkan ke jaringan internet 
menggunakan modul wifi, setelah terhubung ke 
internet maka data kondisi green house akan 
disimpan ke dalam database sehingga dapat 
diketahui perkembangan atau perubahan suhu, 
kelembaban dan intensitas cahaya dalam green 
house.
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Gambar 1. Blok Diagram Sistem 
 
Prinsip kerja dari green house yang 
memanfaatkan jaringan internet ini adalah dengan 
memasang sensor-sensor yang terhubung ke 
rangkaian controller, maka suhu, kelembaban dan 
intensitas cahaya pada green house dapat diatur, 
selain itu melalui internet petani dapat melakukan 
monitoring dan controlling dari jarak jauh
. 
 
Gambar 2. Rangkaian Kontrol Green House 
 
Seperti dapat dilihat pada blok diagram 
sistem, teknologi yang akan akan 
diimplemantasikan kepada adalah teknologi dalam 
bidang kontrol atau kendali dimana green house 
akan dijaga kestabilan suhu dan kelembabannya 
supaya tanaman tumbuh secara maksimal 
(Nayeem,2015). Alat ini menggunakan sensor suhu 
dan kelembaban, serta menggunakan elemen 
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pemanas untuk menjaga suhu, sedangkan untuk 
menjaga kelembaban akan ditambahkan alat 
pembuat kabut dan blower/fan (Bell, 2103). Sebagai 
otak dari proses kontrol ini dipergunakan rangkaian 
kontroler, cara kerja alat ini adalah dengan 
melakukan seting dari suhu, kelembaban serta lama 
penyinaran, kemudian secara otomatis green house 
akan menjaga suhu dan kelembaban sesuai dengan 
seting yang telah dimasukkan (money, 2013). 
Karena beberapa tanaman membutuhkan sinar 
matahari yang lebih lama maka pada green house ini 
ditambahkan lampu untuk menggantikan sinar 
matahari untuk menyempurnakan proses 
pertumbuhan bunga (bachsh, 2015). Penerapan 
sistem internte of things (IoT) pada sistem 
monitoring green house memudahkan proses 
monitoring yang dapat dilakukan dari perangkat 
android melalui onternet (Dlodlo, 2015; Zhao,2010) 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahapan ini dilakukan pengujian terhadap 
sensor-sensor, untuk mengukur suhu dan 
kelembaban digunakan sensor DHT11 dan hasilnya 
dibandingkan dengan hasil pengukuran dari alat 
ukur baku hydrometer 
 
Gambar 3. Sensor DHT11 
 
Gambar 4. Hygrometer 
 
Tabel 1. Hasil Pengujian Sensor Suhu 
 
No 
Sensor 
suhu (oC) 
Suhu 
Hygrometer (oC) 
Error 
1 28 28,5 1,75% 
2 28 28,4 1,41% 
3 28 28,3 1,06% 
4 28 27,8 0,72% 
Error Rata-rata 1,24 % 
 
Tabel 2. Hasil Pengujian Sensor Kelembaban 
 
No 
Sensor 
Kelembaban 
(%) 
Kelembaban 
Hygrometer 
(%) 
Error 
1 59 58 1,72 % 
2 58 57 1,75 % 
3 59 58 1.72 % 
4 59 57 3,51 % 
Error Rata-rata 2,18 % 
 
Hasil dari beberapa kali pengujian sensor 
DHT11 memiliki error rata-rata 1,24% untuk suhu 
dangankan untuk kelembaban tingkat kesalahan 
rata-ratanya 2,18%, sehingga dapat dikatakan sensor 
ini dapat bekerja dengan baik, sedangkan unuk 
pengujian Sensor Cahaya LDR hasil pengujian 
dilakukan perbandingan dengan alat ukur LUX 
meter dengan hasil tingkat kesalahan rata-rata 
1,14% atau dengan kata lain memiliki tingkat 
kesalahan yang sangat kecil. 
 
Tabel 3. Hasil Pengujian Sensor LDR 
 
No 
Sensor 
cahaya lux 
Cahaya 
lux 
Error 
1 130 132 1,52 % 
2 133 131 1,53 % 
3 132 133 0,75 % 
4 133 134 0,74 % 
Error Rata-rata 1,14 % 
 
Pengujian Modul Wifi ESP8266 digunakan 
untuk mengirimkan data web server dengan 
menggunakan koneksi internet, dimana 
mikrokontroler dengan bantuan modul wifi ini akan 
terhubung ke internet melalui jaringan wireles yang 
aktif disekitarnya. Pinsip kerjanya adalah data-data 
yang didapat dari sensor DHT11 dan LSR akan 
dioleh oleh mikrokontroler, kemudian melalui 
modul wifi data dikirimkan keserver, pengujian 
dilakukan dengan cara mengirimkan data ke server 
dan dilakukan pencatatan waktu pengiriman dan 
wktu penerimaan data di server, dari hasil pengujian 
didapatkan waktu pengiriman dan penerimaan tidak 
mengalami delay, jadi semua data masuk ke server 
tanpa ada penundaan waktu (real time). 
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 Gambar 5.  Modul Wifi ESP8266  
 
Tabel 4. Hasil Pengujian Modul Wifi ESP8266. 
 
No 
Waktu 
Pengiriman 
Waktu 
Penerimaan 
Ket. 
1 17:03:55 17:03:55 No Delay 
2 17.08.12 17.08.12 No Delay 
 
 
 
Gambar 6. Aplikasi monitoring
Dari gambar 6 dapat dilihat prinsip kerja dari proses 
monitoring dan controlling, disebelah kiri tampak 
suhu, kelembaban dan intensitas cahaya pada saat 
itu, sedangkan disebelah kanan kita bisa 
memasukkan seting nilai xuhu, kelembaban dan 
intensitas cahaya yang kita inginkan kemudian tekan 
tombol simpan, maka program akan mengirimkan 
variable-variabel tersebut ke mikrokontroler di 
green house dan menjaga kondisi green house sesuai 
dengan seting yang telah kita berikan. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
1. Dari hasil pengujian didapatkan bahwa eror rata-rata 
dari sensor suhu adalah 1,24%, kelembaban 2,18% 
sedangkan intensitas cahaya 1,14%, sehingga 
bisa disimpulkan kesalahan sensor tersebut 
sangat kecil. 
2. Wifi modul ESP8266 dapat mengirimkan data 
secara real time tanpa ada delay. 
3. Dengan menerapkan IoT green house dapat 
dimonitor dan dikontrol dari jarak jauh melalui 
jalur internet. 
 
5.2. Saran 
Monitoring dapat dibuat aplikasi berbasis 
android sehingga akan menjadi lebih praktis 
melakukan monitoring dan controlling tidak 
memerlukan computer tetapi cuku p menggunakan 
handphone. 
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